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in Kendari City still face limitations in creating
engaging and effective digital promotional content.
This community service program aimed to improve the
digital marketing competence and independence of
women MSME entrepreneurs through digital content
creation training. The method employed was a
participatory approach involving material
presentation, hands-on practice, individual mentoring,
and activity evaluation. The training was conducted
over two days and covered product photography and
videography techniques using smartphones, content
editing with Canva, and the utilization of Artificial
Intelligence (Al) through Gemini for promotional
poster creation. The results showed an improvement in
participants’ knowledge and skills in producing more
attractive, creative, and professional visual content.
Furthermore, participants became more confident and
independent in utilizing digital technology as a
marketing medium for their products. This activity
demonstrates that practice-based training combined
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
untuk mampu memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran produk. Namun, sebagian
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besar UMKM perempuan di Kota Kendari masih mengalami keterbatasan dalam pembuatan konten
promosi digital yang menarik dan efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi dan kemandirian pemasaran digital pelaku UMKM perempuan
melalui pelatihan pembuatan konten digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif
melalui penyampaian materi, praktik langsung, pendampingan individual, serta evaluasi kegiatan.
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan materi meliputi teknik fotografi dan videografi
produk menggunakan smartphone, pengeditan konten menggunakan Canva, serta pemanfaatan
Artificial Intelligence (AI) melalui Gemini dalam pembuatan poster promosi. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menghasilkan
konten visual yang lebih menarik, kreatif, dan profesional. Selain itu, peserta menjadi lebih percaya
diri dan mandiri dalam memantfaatkan teknologi digital sebagai media pemasaran produk. Kegiatan
ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan langsung efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemasaran digital pelaku UMKM perempuan di era digital.

Kata Kunci: UMKM Perempuan, Pemasaran Digital, Konten Digital
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam pola
pemasaran usaha, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Pemanfaatan pemasaran digital menjadi salah satu strategi penting dalam memperluas jangkauan
pasar, meningkatkan visibilitas produk, serta memperkuat daya saing usaha di tengah perubahan
perilaku konsumen yang semakin bergeser ke platform digital. Namun demikian, tidak semua
pelaku UMKM mampu memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut secara optimal. Ibu-ibu
pelaku UMKM, yang berperan penting sebagai penggerak ekonomi keluarga, masih menghadapi
keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital, terutama dalam hal pembuatan konten
pemasaran yang menarik dan efektif.(Supriadi 2024)

Kondisi objektif yang ditemukan pada ibu-ibu pelaku UMKM di Kota Kendari menunjukkan
bahwa sebagian besar usaha masih mengandalkan metode pemasaran konvensional, seperti
penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Berdasarkan hasil observasi awal dan
komunikasi dengan pelaku UMKM, pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran masih
belum optimal. Banyak pelaku usaha belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat konten digital, seperti pengambilan foto produk yang menarik, penyusunan pesan
promosi, serta pemilihan media digital yang sesuai dengan karakteristik produk dan target pasar.
Kondisi ini menyebabkan potensi pemasaran digital yang seharusnya dapat meningkatkan
jangkauan pasar dan penjualan produk belum dimanfaatkan secara maksimal.(Arsyad et al. 2026)

Permasalahan rendahnya kompetensi pemasaran digital tersebut menjadi isu utama yang
melatarbelakangi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Fokus pengabdian diarahkan
pada penguatan kompetensi pemasaran digital melalui pelatihan pembuatan konten digital, karena
konten merupakan salah satu elemen kunci dalam strategi pemasaran berbasis media digital.
Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman sekaligus keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan oleh ibu-ibu pelaku UMKM dalam kegiatan usahanya. Pemilihan ibu-ibu
pelaku UMKM sebagai subjek pengabdian didasarkan pada peran strategis mereka dalam
menopang perekonomian keluarga serta besarnya potensi pengembangan usaha apabila didukung
dengan peningkatan literasi dan keterampilan digital.(Arsyad et al. 2026)
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan pembuatan konten
digital yang melibatkan mahasiswa Universitas Halu Oleo sebagai fasilitator di Kota Kendari.
Keterlibatan mahasiswa diharapkan dapat menjadi sarana transfer pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat, sekaligus mendorong peran mahasiswa sebagai agen perubahan sosial. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pemasaran digital ibu-ibu pelaku UMKM,
sehingga mereka mampu menghasilkan konten digital yang lebih menarik, memperluas jangkauan
pemasaran produk, serta meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan. Perubahan sosial
yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kemandirian pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital serta terbentuknya pola pemasaran usaha yang lebih adaptif
terhadap perkembangan era digital.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif
dengan menekankan keterlibatan aktif komunitas dampingan dalam setiap tahapan kegiatan.
Subjek pengabdian adalah ibu-ibu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
berada di Kota Kendari. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (DP3A) Kota Kendari, yang menjadi lokasi pendampingan dan pembinaan
UMKM perempuan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan kelompok UMKM
perempuan yang aktif serta memiliki kebutuhan terhadap peningkatan kompetensi pemasaran
digital, khususnya dalam pembuatan konten digital.

Koordinasi Peserla

Persiapan Kegialan
{Pengumpulan Produk & Perlengkapan)

Penyampaian Maten

Praktik Pembuatan Konten
Digital per Peserla

Pendampingan Individu
Evluasi Kegiatan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Tahap awal kegiatan adalah tahap persiapan, yang diawali dengan pengorganisasian
komunitas dan koordinasi dengan ibu-ibu pelaku UMKM sebagai peserta pengabdian. Pada tahap
ini, peserta diminta untuk mengumpulkan produk usaha yang akan digunakan sebagai objek praktik
pembuatan konten digital. Selain itu, dilakukan identifikasi dan persiapan perlengkapan pendukung
kegiatan, seperti telepon genggam berkamera, tripod, pencahayaan sederhana, serta alat bantu
lainnya yang dapat menunjang proses pengambilan konten. Tahap persiapan ini bertujuan untuk
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memastikan bahwa seluruh peserta dan sarana pendukung telah siap sebelum kegiatan inti
dilaksanakan.(Nasaruddin et al. 2024)

Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi kepada peserta. Pada tahap ini, tim pelaksana
memberikan penjelasan mengenai konsep dasar pemasaran digital, peran konten digital dalam
promosi produk, serta teknik dasar pembuatan konten yang menarik dan informatif. Materi
disampaikan secara langsung melalui penjelasan dan diskusi interaktif agar peserta memperoleh
pemahaman awal yang sama sebelum melakukan praktik. Penyampaian materi ini bertujuan untuk
membekali peserta dengan pengetahuan dasar sebagai landasan dalam pelaksanaan praktik
pembuatan konten digital.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan tahap praktik langsung pembuatan
konten digital. Pada tahap ini, praktik dilakukan secara bertahap dan individual, di mana tim
pelaksana dan mahasiswa Universitas Halu Oleo mendampingi masing-masing peserta secara
langsung. Peserta dibimbing dalam proses pengambilan foto atau video produk, pengaturan sudut
pengambilan gambar, pencahayaan, serta penyusunan pesan promosi yang sesuai. Pendampingan
secara individual dilakukan agar setiap peserta dapat memahami materi dengan lebih mudah dan
mampu menerapkannya sesuai dengan karakteristik produk yang dimiliki

Secara keseluruhan, tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi: (1)
pengorganisasian komunitas dan persiapan kegiatan, termasuk pengumpulan produk dan
perlengkapan pendukung; (2) penyampaian materi pemasaran digital kepada peserta; (3) praktik
langsung pembuatan konten digital secara individual dengan pendampingan; dan (4) evaluasi
kegiatan untuk melihat tingkat pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti rangkaian
kegiatan. Alur pelaksanaan kegiatan tersebut disajikan dalam bentuk diagram alur (flowchart) guna
memperjelas proses perencanaan dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan pengabdian
masyarakat

HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama dua hari dengan
fokus pada peningkatan kompetensi pemasaran digital ibu-ibu pelaku UMKM di Kota Kendari.
Kegiatan dirancang secara bertahap, dimulai dari pemberian pemahaman dasar hingga praktik
lanjutan dalam pembuatan konten promosi digital. Pada hari pertama, kegiatan difokuskan pada
teknik dasar pengambilan foto dan video produk, serta pemahaman pencahayaan dan komposisi.
Selanjutnya, pada hari kedua, peserta diarahkan pada tahap pengolahan dan penyempurnaan konten
melalui desain dan editing hingga menghasilkan poster promosi final.

Melalui pendekatan praktik langsung dan pendampingan intensif, kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hal ini terlihat dari
kemampuan peserta dalam menghasilkan konten visual yang lebih menarik, mulai dari
pengambilan gambar hingga penyusunan desain promosi yang siap dipublikasikan. Dengan adanya
pelatihan ini, peserta diharapkan mampu mengimplementasikan strategi pemasaran digital secara
mandiri dan berkelanjutan dalam mengembangkan usaha mereka.

Pelatihan Foto, Video Produk, Pencahayaan, dan Komposisi Sederhana Menggunakan
Smartphone

Kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki keterampilan
dalam menghasilkan konten visual produk yang optimal. Pengambilan foto dan video masih

1166



dilakukan secara sederhana tanpa memperhatikan aspek teknis seperti sudut pengambilan gambar,
fokus, pencahayaan, serta komposisi visual. Hal ini menyebabkan hasil konten kurang menarik dan
belum mampu mendukung kebutuhan pemasaran digital secara efektif.

Melalui kegiatan pelatihan ini, peserta diberikan pemahaman sekaligus praktik langsung
mengenai teknik pengambilan foto dan video produk menggunakan smartphone serta pemanfaatan
pencahayaan dan komposisi sederhana. Materi yang disampaikan meliputi pemilihan sudut
pengambilan gambar, teknik framing, penggunaan cahaya alami maupun buatan, serta penataan
objek agar terlihat lebih estetik dan profesional. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan peserta dalam menghasilkan konten visual yang lebih baik, di mana foto dan video
produk terlihat lebih jelas, menarik, dan layak digunakan sebagai media promosi digital.

Gambar 2. Praktek pengambilan gambar dan pencahayaan

Pengenalan Canva dan Pengeditan Foto serta Video Promosi

Pada hari kedua pelaksanaan kegiatan, fokus pembelajaran diarahkan pada penguatan
kemampuan peserta dalam pengolahan dan desain konten promosi digital. Berdasarkan kondisi
awal, peserta masih memiliki keterbatasan dalam membuat desain visual secara mandiri serta
belum terbiasa melakukan pengolahan konten foto dan video untuk kebutuhan promosi digital.

Dalam kegiatan ini, peserta terlebih dahulu diperkenalkan dengan aplikasi Canva sebagai
media desain promosi digital yang mudah digunakan. Peserta diberikan pemahaman mengenai fitur
dasar Canva, seperti penggunaan template, pengaturan teks, serta pemilihan elemen visual yang
sesuai dengan karakteristik produk. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pengeditan
foto dan video produk, yang meliputi pengaturan pencahayaan, kontras, pemotongan gambar, serta
penyesuaian tampilan visual agar lebih menarik dan profesional. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta mampu menghasilkan desain dan konten visual yang lebih berkualitas, sehingga
lebih efektif digunakan sebagai media promosi digital.
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Gambar 3. Praktek pengeditan Al dan Canva

Pembuatan Poster Promosi Berbasis Artificial Intelligence (Al)

Sebagai bagian dari pengenalan teknologi digital, peserta juga diberikan pelatihan pembuatan
poster promosi berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan memanfaatkan platform Gemini.
Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta belum pernah menggunakan teknologi Al
dalam proses pembuatan konten promosi, sehingga masih mengandalkan metode desain manual
yang sederhana dan memerlukan waktu lebih lama.

Melalui pelatihan ini, peserta diperkenalkan pada penggunaan Gemini sebagai alat bantu
dalam menghasilkan ide visual, menyusun teks promosi, serta mengembangkan konsep desain
poster secara lebih cepat dan terarah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu
menghasilkan poster promosi yang lebih menarik, kreatif, dan variatif dibandingkan sebelumnya.
Pemanfaatan Al dalam proses ini terbukti membantu meningkatkan efisiensi kerja sekaligus
mendorong kreativitas peserta dalam pembuatan konten promosi digital.
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Gambar 4. Hasil Pembuatan Iklan Menggunakan Gemini Al

Pengeditan Konten Visual dan Pembuatan Poster Promosi Menggunakan Canva

Setelah memahami penggunaan Canva pada tahap sebelumnya, peserta melanjutkan kegiatan
ke proses pengeditan foto dan video produk menggunakan aplikasi Canva. Konten yang telah
diambil pada hari pertama kemudian diolah kembali agar memiliki kualitas visual yang lebih baik
dan lebih layak digunakan untuk media promosi digital. Pada tahap ini, peserta diperkenalkan dan
dilatih penggunaan berbagai fitur dasar hingga menengah dalam Canva, seperti pengaturan
pencahayaan, kontras, cropping atau pemotongan gambar, penyesuaian komposisi visual, serta
pemilihan elemen desain yang sesuai dengan karakteristik produk. Melalui proses ini, peserta
khususnya ibu-ibu pelaku UMKM mulai menunjukkan kemampuan yang lebih mandiri dalam
mengedit konten, sehingga hasil foto dan video yang dihasilkan menjadi lebih rapi, menarik, dan
terlihat lebih profesional dibandingkan sebelum pelatihan.

Pada tahap akhir, peserta melanjutkan ke pembuatan poster promosi final dengan
mengintegrasikan seluruh keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya. Pada proses ini, peserta
mampu menggabungkan hasil foto produk yang telah diedit, elemen desain visual dari Canva, serta
teks promosi ke dalam satu kesatuan poster yang utuh dan siap dipublikasikan. Menariknya, peserta
sudah mulai terbiasa menggunakan Canva secara lebih percaya diri sehingga mampu
menyesuaikan layout, warna, dan tipografi sesuai dengan kebutuhan promosi masing-masing
produk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mampu menghasilkan poster yang
lebih menarik dan informatif, tetapi juga sudah memiliki keterampilan dasar dalam
mengoperasikan Canva secara mandiri untuk kebutuhan promosi digital, sehingga diharapkan
dapat terus mengembangkan konten promosi secara berkelanjutan guna meningkatkan daya saing
usaha.
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Gambar 5. Hasil Pengeditan Iklan Canva
PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan pelatihan pemasaran digital menunjukkan bahwa pendekatan praktik
langsung dan pendampingan individual mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan
mudah dipahami oleh peserta. Keterlibatan peserta dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
pengambilan foto produk hingga pembuatan poster promosi, membuat proses transfer pengetahuan
berlangsung lebih efektif. Kondisi ini sejalan dengan konsep pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) yang menekankan bahwa keterampilan akan lebih mudah dikuasai ketika
peserta terlibat secara langsung dalam praktik dibandingkan hanya menerima materi secara teoritis.

Pada tahap pelatihan fotografi dan videografi produk menggunakan smartphone, sebagian
besar peserta awalnya belum memahami teknik dasar pengambilan gambar yang baik. Foto dan
video produk yang digunakan untuk promosi masih dilakukan secara sederhana tanpa
memperhatikan pencahayaan, komposisi, maupun sudut pengambilan gambar. Setelah mengikuti
pelatihan, peserta mulai memahami bahwa kualitas visual merupakan salah satu faktor penting
dalam menarik perhatian konsumen di media digital. Hasil praktik menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan peserta dalam menghasilkan foto dan video produk yang lebih jelas,
menarik, dan profesional sehingga lebih layak digunakan sebagai media promosi.

Pengenalan dan penggunaan aplikasi Canva juga memberikan dampak positif terhadap
kemampuan peserta dalam mengolah konten promosi digital. Sebelum pelatihan, sebagian besar
peserta belum pernah membuat desain promosi secara mandiri dan masih bergantung pada desain
sederhana yang kurang menarik. Melalui pelatihan ini, peserta dapat memahami penggunaan
template, pengaturan teks, pemilihan warna, serta penataan elemen visual yang sesuai dengan
karakteristik produk. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa platform desain yang mudah
digunakan dapat menjadi solusi bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas promosi digital
tanpa memerlukan keahlian desain profesional.

Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) melalui Gemini menjadi salah satu inovasi
yang memberikan pengalaman baru bagi peserta. Sebagian besar peserta sebelumnya belum
mengenal penggunaan Al dalam kegiatan pemasaran. Setelah diberikan pendampingan, peserta
mampu memanfaatkan Al untuk menghasilkan ide promosi, menyusun kalimat pemasaran, serta
membantu pengembangan konsep desain poster secara lebih cepat dan kreatif. Temuan ini
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menunjukkan bahwa teknologi AI memiliki potensi besar dalam membantu pelaku UMKM
meningkatkan efisiensi kerja sekaligus memperluas kreativitas dalam pembuatan konten digital.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan pelatihan juga memberikan dampak pada
aspek psikologis peserta. Terlihat adanya peningkatan rasa percaya diri dalam menggunakan
teknologi digital sebagai sarana pemasaran produk. Peserta menjadi lebih berani mencoba berbagai
fitur digital dan mulai menunjukkan kemandirian dalam membuat konten promosi tanpa
bergantung pada bantuan pihak lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital
tidak hanya berpengaruh terhadap kemampuan teknis, tetapi juga terhadap kesiapan pelaku usaha
dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan konten digital bagi pelaku UMKM perempuan di
Kota Kendari berhasil meningkatkan kompetensi pemasaran digital peserta, baik dari aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun kepercayaan diri. Kombinasi antara pelatihan, praktik
langsung, dan pendampingan individual terbukti efektif dalam membantu peserta memahami serta
menerapkan teknologi digital dalam kegiatan usahanya. Dengan meningkatnya kemampuan
tersebut, pelaku UMKM diharapkan mampu memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan
daya saing produk, serta mengembangkan usaha secara lebih berkelanjutan di era digital.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pemasaran digital bagi perempuan pelaku UMKM di Kota Kendari
berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pembuatan konten promosi
digital. Melalui pelatihan dan praktik langsung, peserta mampu memahami teknik dasar
pengambilan foto dan video produk, pengaturan pencahayaan dan komposisi, serta pengeditan
konten menggunakan aplikasi Canva dan teknologi Artificial Intelligence (Al). Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa peserta dapat menghasilkan konten visual dan poster promosi yang lebih
menarik, kreatif, dan layak digunakan sebagai media pemasaran digital.

Pelatihan ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri dan
kemandirian peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pengembangan
usaha. Pendekatan praktik langsung dan pendampingan individual dinilai efektif dalam membantu
peserta memahami materi dan menerapkannya sesuai kebutuhan usaha masing-masing. Selain itu,
keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator turut mendukung proses transfer pengetahuan dan
pengembangan keterampilan digital kepada masyarakat.

Meskipun pelatihan telah berjalan dengan baik, masih diperlukan pendampingan lanjutan
agar kemampuan peserta dapat berkembang secara berkelanjutan, terutama dalam pengelolaan
media sosial dan strategi pemasaran digital yang lebih luas. Ke depan, kegiatan pelatihan serupa
diharapkan dapat dikembangkan dengan cakupan materi yang lebih mendalam dan melibatkan
lebih banyak pelaku UMKM sehingga manfaat program dapat dirasakan secara lebih luas dalam
meningkatkan daya saing usaha di era digital.
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